BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada apa yang dijelaskan pada bab-bab terdahulu,
bahwa wilayah pemikiran manusia selalu dipengaruhi alam
lingkungan. Kalau itu terjadi maka konsep-konsep suatu
penciptaan akan mengacu pada alam. Analisis ini sudah ada sejak
lahirnya teori-tori klasik ribuan tahun silam. Pernyataan tentang
‘mimesis’  merupakan  peniruan manusia pada alam dalam
menciptakan karya seni. Dalam bahasa Yunani ¢ mimic” atau
“mimos” yang berarti tiruan alam. Prinsip peniruan karya seni
terhadap alam ini berasal dari teori Aristoteles bahwa segala
bentuk seni adalah peniruan dari alam. Namun patut pula diakui
bahwa dalam pemikiran modern, karya seni bukanlah sepenuhnya
hasil peniruan, hal-hal yang bersumber pada alam tersebut tidak
selalu mutlak menguasai, sehingga seniman selalu berusaha
memiripkan ciptaannya dengan apa yang ada di alam. Akan tetapi
hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman estetik tersebut tidak
jarang hanya dijadikan sumber inspirasi saja, kemudian sumber
tersebut akan berhadapan dengan berbagai pertanyaan dan

pertimbangan dalam diri seniman: sudah baikkah ini, sudah

cocokkah, dan sebagainya. Selanjutnya akan menjadi perenungan
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dan bahkan pergolakan sebelum tertuang dalam kerangka atau

konsep penciptaan.

Dalam kaitannya dengan penciptaan tugas akhir ini, unsur
mimesis tetap ada, akan tetapi harus ditetapkan pula bahwa
segala sesuatu yang memberi obsesi adalah sebuah perenungan
yang membuka mata hati untuk melihat layar kehidupan sebagai
objek eksploitasi untuk mengembangkan kebebasan berekpresi
dalam menciptakan karya-karya kriya kayu. Dalam hal ini sasaran
penciptan pada penciptaan kriya kayu tri matra dalam bentuk

abstraksi figur-figur srangga yang dipahatkan pada medium kayu.

B. Saran-saran

Perlu digalakkan model penciptaan seni kriya di masa
mendatang, dengan penggalian ide, konsep, teknik, dan lain-lain
yang lebih eksploratif. ‘Layar Dimensi’ adalah salah satunya, dan
merupakan teks penciptaan yang masih terbuka, dianalisis,
direnungkan, dan dirckayasa kembali dalam bentuk-bentuk
ciptaan yang mencerminkan orisinalitas pemikiran senimannya,
yang memiliki dedikasi, sportivitas, inteleksi, dan virtousitas yang

tinggi dalam mencipta.
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